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1. Pemicu Langsung (Apa yang Menyebabkan 
Banjir Terjadi).

a. Hujan ekstrem dan tidak teratur

● Peningkatan intensitas hujan monsoon akibat 
perubahan iklim

● Hujan dengan durasi singkat dan intensitas 
tinggi melebihi kapasitas sungai dan sistem 
drainase

● Peningkatan frekuensi kondisi serupa La Niña

Hujan yang sebelumnya hanya menyebabkan 
banjir kecil kini menyebabkan luapan yang 
dahsyat
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b. Kapasitas sungai terlampaui

● Sungai-sungai seperti Batanghari, Musi, 
Asahan, dan Kampar meluap

● Endapan sedimen mengurangi kedalaman 
sungai

● Dataran banjir diduduki oleh pemukiman, 
pertambangan, dan perkebunan

Sungai-sungai kehilangan fungsi penyangga 
alaminya



2. Akar Masalah: Lingkungan (Mengapa Air Tidak 
Terserap dan Mengalir ke Sungai)

a. Deforestasi skala besar

Konversi hutan menjadi perkebunan kelapa sawit, 
karet, dan area pertambangan
Hilangnya kanopi → hujan langsung mengenai 
tanah
Hilangnya akar → penurunan infiltrasi tanah

Hujan menggerus permukaan tanah alih-alih 
terserap menjadi air tanah

Sumatra telah kehilangan jutaan hektar hutan 
alam sejak tahun 1990-an.
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b. Degradasi lahan gambut

Lahan gambut yang dikeringkan untuk 
perkebunan
Saluran drainase mempercepat aliran air
Lahan gambut yang kering runtuh dan kehilangan 
kapasitas penyerapan air

Saat hujan: banjir
Saat musim kemarau: kebakaran

Siklus bencana ganda ini merupakan ciri khas 
Sumatra.



2. Akar Masalah: Lingkungan (Mengapa Air Tidak 
Terserap dan Mengalir ke Sungai)

c. Kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Penebangan hutan dan pertambangan di 
daerah hulu
Tidak adanya pengelolaan terpadu antara 
hulu dan hilir
Erosi tanah mengisi sungai dengan sedimen

Masyarakat di hilir sungai menanggung 
konsekuensi negatif eksploitasi di hulu
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3. Mengapa begitu banyak batang kayu terbawa 
oleh banjir?

a. Penebangan liar dan semi-legal di hulu

Kayu gelondongan berasal dari hutan dan 
bukit di hulu. Banyak di antaranya:
● Hasil penebangan liar
● Sisa kayu dari pembukaan lahan
● Kayu gelondongan yang ditinggalkan 

dan disimpan di dekat sungai

Saat banjir melanda, sungai menjadi 
saluran transportasi kayu gelondongan
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b. Penebangan habis-habisan hutan tanpa 
zona penyangga

● Penebangan dan perkebunan seringkali 
menghilangkan vegetasi tepi sungai

● Tidak ada akar yang tersisa untuk:
○ Menjaga kestabilan tanah
○ Menahan pohon yang tumbang

Batang pohon utuh dengan mudah 
terbawa arus



3. Mengapa begitu banyak batang kayu terbawa 
oleh banjir?

c. Longsor yang dipicu oleh deforestasi

● Penebangan pohon yang masif 
melemahkan lereng dan bantaran 
sungai

● Hujan deras memicu longsor
● Longsor menyeret pohon + tanah + 

batu ke sungai

Banjir menjadi aliran material, bukan 
hanya air
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d. Jalan logging menjadi akselerator aliran 
banjir

Jalan logging/pertambangan yang 
dirancang buruk:
● Melintasi lereng
● Mengalirkan air langsung ke sungai

Kecepatan banjir meningkat, membawa 
benda-benda berat seperti batang kayu



4. Mengapa kayu gelondongan membuat banjir 
jauh lebih mematikan

a. Kayu gelondongan mengubah banjir 
menjadi alat pemukul

Kayu gelondongan besar:
● Merusak rumah
● Menyebabkan jembatan runtuh
● Menghancurkan rute evakuasi

Orang tewas akibat benturan, bukan 
tenggelam
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b. Bendungan kayu sementara tiba-tiba runtuh

Kayu menumpuk di: jembatan, bantaran sungai, 
atau cabang sungai yang sempit

Ketika runtuh:
● Air meluap tiba-tiba
● Banjir menjadi aliran kuat terdiri dari air, 

kayu gelondongan, dan puing-puing

Tidak ada peringatan bagi komunitas di hilir



4. Mengapa kayu gelondongan membuat banjir 
jauh lebih mematikan

c. Rumah-rumah tidak mampu menahan

Banyak rumah pedesaan yang:
● Ringan
● Dibangun dekat sungai

Balok-balok menembus dinding dan tiang 
penyangga

Tingginya angka kematian di kalangan 
keluarga yang sedang tidur
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5. Faktor Pendorong: Struktur Ekonomi (Mengapa 
Hal Ini Telah dan akan Terus Berulang)

a. Model ekonomi ekstraktif

Ketergantungan yang tinggi pada:
● Minyak sawit
● Pertambangan batu bara dan mineral
● Kayu

Nilai tambah lokal yang rendah
Biaya lingkungan dialihkan ke masyarakat

Keuntungan mengalir ke luar, risiko tetap 
lokal
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b. Ketidaksesuaian hidrologi perkebunan

Perkebunan monokultur:
● Air drainase mengalir cepat
● Tanah padat
● Mengurangi keanekaragaman hayati

Lanskap menjadi tidak stabil secara 
hidrologi



6. Kegagalan Tata Kelola dan Kebijakan (Mengapa 
Hal Ini Tidak Dicegah)

a. Penegakan perencanaan ruang yang 
lemah

● Pemukiman di dataran banjir
● Izin yang diterbitkan di hutan lindung
● Izin penggunaan lahan yang tumpang 

tindih

Rencana ruang hanya ada di atas kertas, 
bukan di lapangan
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b. Manipulasi regulasi dan korupsi

Elit lokal dan korporasi mempengaruhi:
● Izin penggunaan lahan
● Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL)

Penebangan liar sering dilindungi oleh 
jaringan kekuasaan

Hukum lingkungan menjadi dapat 
dinegosiasikan



6. Kegagalan Tata Kelola dan Kebijakan (Mengapa 
Hal Ini Tidak Dicegah)

c. Otoritas yang terfragmentasi

Lembaga yang mengelola kehutanan, 
lingkungan, air, pertambangan, dan 
perkebunan beroperasi secara terpisah

Pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) 
tidak memiliki kewenangan penegakan 
hukum

Tidak ada pihak tunggal yang 
bertanggung jawab atas pencegahan banjir
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7. Perubahan Iklim sebagai Peningkat Ancaman, 
tidak Memitigasi adalah Kesalahan Kebijakan

Perubahan iklim bukan penyebab utama banjir, 
namun:
● Memperparah ekstrem curah hujan
● Meningkatkan permukaan laut (banjir balik di 

sungai pesisir)
● Meningkatkan ketidakpastian

Lanskap yang rusak + ketidakstabilan iklim = 
risiko banjir sistemik

Banjir di Sumatra bukanlah “bencana alam.”
Mereka adalah bencana kebijakan yang dipicu oleh 
hujan.
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Extractive development model
↓

Deforestation & peat drainage
↓

Watershed degradation
↓

Reduced infiltration + river 
sedimentation

↓
Extreme rainfall (climate change)

↓
Massive floods



APA YANG PERLU DILAKUKAN UNTUK MENCEGAH 
BENCANA BANJIR DI SUMATERA TIDAK TERULANG DI 

BERBAGAI WILAYAH INDONESIA?
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I. RESET MODEL TATA KELOLA

1. Anggap banjir sebagai kegagalan tata kelola, 
bukan bencana alam

● Klasifikasikan banjir besar sebagai bencana 
ekologi yang dapat dicegah

● Lakukan tinjauan administratif, sipil, dan 
pidana terhadap izin-izin hulu setelah 
banjir mematikan

● Wajibkan laporan pertanggungjawaban 
menteri kepada Parlemen

Banjir dengan kayu gelondongan = kegagalan 
hukum di hulu.
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2. Perkuat dan berdayakan otoritas daerah aliran 
sungai

Jadikan otoritas daerah aliran sungai (DAS) sebagai 
pusat komando
● Berikan wewenang kepada otoritas DAS 

untuk:
● Membekukan izin
● Menegakkan kepatuhan penggunaan lahan
● Mengatasi sekat sektoral (perhutanan, 

pertambangan, perkebunan)

Mekanisme dan sistem koordinasi tunggal dan jelas 
antara semua kementerian/lembaga terkait, bukan 
lembaga lokal yang terfragmentasi.



II. LANGKAH-LANGKAH DARURAT

1. Pengendalian penebangan dan 
pembukaan lahan secara segera

Moratorium total atas:
● Penebangan di daerah hulu sungai
● Pembukaan lahan di lereng dengan 

kemiringan >25°
● Kegiatan dalam radius 200–500 m 

dari sungai

Sita kayu yang disimpan di dekat sungai 
(lelang publik → dana restorasi)
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2. Tegakkan zona penyangga tepi sungai (tidak dapat 
dinegosiasikan)

Zona penyangga minimum:
● Sungai kecil: 100 m
● Sungai besar: 300–500 m

Hapus perkebunan dan pemukiman ilegal secara 
bertahap dengan:
● Kompensasi
● Relokasi
● Transisi mata pencaharian

Zona penyangga adalah keharusan dan jaminan 
pencegahan banjir.



II. LANGKAH-LANGKAH DARURAT

3. Kriminalkan pelaku “mafia perizinan”

Segera lakukan pemeriksaan dan 
penindakan secara hukum:
● Pejabat yang menerbitkan izin ilegal
● Perusahaan yang menggunakan izin 

palsu

Kaitkan kerusakan dan kematian akibat 
banjir dengan tanggung jawab jabatan 
dan/atau korporasi jika terbukti
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III. PULIHKAN FUNGSI EKOSISTEM

1. Pergeseran dari penanaman pohon ke 
pemulihan hidrologis

Hentikan penanaman seremonial. Fokus 
pada:
● Spesies asli dengan akar dalam
● Stabilisasi lereng
● Pemulihan tanah
● Penumpukan kanopi

Pengukuran keberhasilan: laju infiltrasi, 
bukan jumlah bibit.
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2. Pulihkan lahan gambut sebagai pengatur air

● Blokir saluran drainase di lahan gambut 
yang membuat gambut kering sehingga 
mudah terbakar dan hanyut

● Basahi kembali kubah gambut
● Larang monokultur di lahan gambut dalam 

(>3 m)

Perlu menjadi pemahaman semua pihak bahwa 
lahan gambut berfungsi sebagai penyangga 
banjir alami dalam kondisi basah.



III. PULIHKAN FUNGSI EKOSISTEM

3. Ubah zona monokultur menjadi mozaik

Ganti perkebunan monokultur

dengan:
● Agroforestri
● Sistem kanopi campuran
● Diversifikasi hasil hutan dengan NTFP (non 

timber forest product) 
● Kewajiban konservasi plasma nutfah

Hal ini menstabilkan aliran air dan diversifikasi 
pendapatan.
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IV. PERBAIKI INSENTIF EKONOMI

1. Jadikan kerusakan lingkungan mahal, dan 
pemulihan menguntungkan

Perkenalkan Pajak Risiko Daerah Aliran Sungai:
● Dikenakan per hektar lahan yang 

dibersihkan di hulu
Alihkan subsidi dari:
● Perluasan lahan → rehabilitasi lahan

Pembayaran Jasa Ekosistem (payment for 
ecosystem services/PES):
● Eksternalitas negatif pada ekosistem perlu 

dihitung dan dikompensasi
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2. Kaitkan pembiayaan dengan kesehatan 
daerah aliran sungai

Bank dan lembaga pembiayaan harus:
● Menolak pemberian kredit kepada 

pengguna lahan yang tidak mematuhi 
peraturan

● Mengungkapkan risiko paparan daerah 
aliran sungai

● Premi asuransi mencerminkan kontribusi 
risiko banjir

Tidak mematuhi → tidak ada pembiayaan.



PENUTUP
Indonesia tidak kekurangan undang-undang, rencana, atau dana.

Yang kurang adalah penegakan hukum, integrasi dan koordinasi, serta 
keberanian politik.

Mitigasi banjir bukan hanya soal teknik—melainkan:
Keadilan atas tanah
Pengelolaan hutan
Reformasi ekonomi

Disiplin dan akuntabilitas lembaga
Penegakan hukum
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Perkumpulan Amerta
info@amerta.or.id
www.amerta.or.id

Terima Kasih
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